BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Dari hasil pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi
strategi guru dalam memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di
SMPN 1 Kanigoro Blitar. Kemudian data-data diuraikan berdasarkan
focus penelitian yaitu data hasil penelitian dari sumber data yatu informan
dan responden, serta observasi dan dokumentasi. Sajian data hasil
penelitian berdasarkan hasil wawancara mendalam dari sumber data
tambahan dari responden serta observasi diringkas.

SMPN 1 Kanigoro Blitar khususnya guru mata pelajaran IPA
selalu berusaha meningkatkan hasil pembelajaran yang maksimal sehingga
dalam belajar siswa akan lebih termotivasi dan semangat. Maka untuk
memaksimalkan proses belajar mengajar guru menyiapkan suatu strategi
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan alat pendorong dan
membangkitkan semangat belajar siswa. Strategi sendiri dibagi menjadi
tiga proses yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Berikut adalah hasil dari klasifikasi hasil selanjutnya yakni temuan
penelitian analisis data.

1. Strategi Perencanaan Guru IPA Dalam Memotivasi Belajar
Siswa
Strategi pembelajaran adalah sebagai perencanaan yang berisi

tentang ringkasan kegiatan yang di desain untuk mencapai suatu tujuan
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dalam pendidikan.Strategi sendiri dapat diartiakan termasuk
dalam penggunaan metode dan pemanfaatan sumber data.Di dalam
strategi pembelajaran terdapat perencanaan.

Perencanaan sangatlah penting dalam proses belajar mengajar
mengingat sangat dibutuhkannya alokasi waktu. Alokasi sendiri
ditentukan oleh guru yang mengampu mata pelajaran [PA agar benar-
benar bias mempersiapkan diri dengan menggunakan strategi dan
metode pembelajaran agar materi yang diajarkan berhasil dan tepat
waktu sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh sekolah. Dengan
adanya Perencanaan yang baik upaya-upaya tersebut dapat dilakukan
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi sendiri
merupakan factor yang mempengaruhi keaktifan kegiatan siswa dalam
belajar. Oleh karena itu, perencanaan sangatlah penting untuk
meningkatkan motivasibelajar setiap siswa sehingga proses belajar
mengajar berjalan secara lancer dan optimal.Berdasarkan hasil dari
wawancara dengan ibu Nining selaku guru [PA Kelas VII beliau
mengungkapkan bahwa:

“Perencanaan merupakan langkah awal dalam suatu

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Perencanaan dalam

proses pembelajaran [PA bertujuan agar proses pembelajaran
berjalan secara maksimal dan tersusun. Perencanaan guru
dalam strategi pembelajaran meliputi penggunaan metode,

media, mempersiapkan materi yang akan diajarkan hingga
dalam melakukan penataan di dalam kelas.”"

1Nining, wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Hal serupa juga di ungkapkan oleh kepala SMPN 1 Kanigoro Blitar

bapak Suraji yang menyatakan bahwa:
“Perencanaan guru dalam pembelajaran IPA merupakan suatu
usaha yang harus disiapkan oleh setiap pengajar atau guru
untuk memaksimalkan hasil pembelajaran. Perencanaan
memang penting dalam proses pembelajaran karena merupakan
proses awaldari segala kegiatan belajar. Pembelajaran IPA
tidak hanya berfokus pada perencanaan pembelajaran saja,
melainkan menyesuaikan pada kurikulum, kondisi siswa,
perkembangan siswa dan kesiapan guru.Oleh karena itu

perencanaan dalam pembelajaran melibarkan banyak pihak

didalamnya.Semua itu bertuyjuan untuk memaksimalakan

pembelajaran yang akan dilakukan”.”

Dalam setiap pemebelajaran pasti seorang guru memiliki suatu
tujuan yang ingin dicapai. Sehingga sebelum melakukan suatu
pembelajaran seorang guru masti memiliki suatu pedoman atau
petunjuk agar lebih terarah dan mencapai tujuan tersebut. Dalam suatu
perencanaan pembelajaran didalamnya diantaranya terdapat silabus,
program tahunan, program semester, dan RPP. Perencanaan tersebut
merupakan suatu bentuk upaya guru yang telah direncanakan dan
disetujui oleh kepala sekolah.

Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran IPA disusun
rapi agar dapat memaksimalkan pembelajaran yang akan dilakukan
sekaligus menerapkan standar kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa. Dalam setiap pembelajaran seorang guru memiliki strategi
perencanaan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, komunikasi antar

guru sangat diperlukan supanya tidak salikg bersinggungan dengan

2 Suraji,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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perencanaan yang akan dilakukan oleh guru lain. Secara individu,
seorang guru membuat perencanaannya masing-masing, format yang
dipakai sangat beragam seperti, RPP, Prosem, Prota, dan beberapa

agenda rutinan. Waka Kurikulum Ibu Sri Menyatakan bahwa:

“RPP, Prota, atau Promes merupakan bagian dari perencanaan
yang wajib dibuat oleh setiap guru untuk mempermudah dalam
proses pembelajaran dan penyampaian materi, membuat sesuai
standarisasi kompetensi dasar, dan sebagai analisis akhir hal-hal
yang dilakukan, baik untuk menilai ukura minimal ataupun
maksimal”.’

Guru IPA Ibu Nining menyatakan bahwa:

“Kadang 2 atau 3 hari sebelum pembelajaran IPA akan
dilaksanakan, jika guru menginginkan adanya penataan kelas
akan yang diubah, misalnya penataan bangku maka guru
tersebut akan berkonsultasi guru kelas untuk membicarakan
masalah tersebut. Dengan adanya format penataan kelas tersebut
merupakan salah satu usaha membuat siswa agar tidak merasa

jenuh dengan keadaan ruangan mereka”.*

Gambar 4.1 Wawancara dengan ibu Nining

* Wawancara dengan guru di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
4 Nining,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Dari semua informasi yang disampaikan oleh informan, dapat
dibuktikan pada masa observasi di lapangan, guru IPA menunjukkan
silabus, RPP, Prota maupun Promes. Suatu perencanaan yang matang
akan membawa keberhasilan yang sangat baik. Perencanaan seorang
guru tidak hanya berhenti sampai dengan perencanaan individu,
perencanaan kelas ,metode serta perkembangan peserta didik juga
harus diperhatikan.” Hal ini diungkapkan oleh Ibu nining yang
menyatakan bahwa:

“Perencanaan guru IPA meliputi pembuatan RPP, prota,
promes, kalender akademik, pecan efektif, dan lan-lain. Setiap
guru juga harus mempersiapkan metode yang akan digunakan
dalam menyampaikan suatu materi. Perencanaan metode
menjadi sangat penting supaya siswa tidak merasa jenuh saat
belajar di dalam kelas.Materi juga harus disiapkan yaitu dengan
menggali dari sumber utama atau dengan mencari sumber-
sumber dari lainnya seperti internet.Semuanya dilakukan agar
pembelajaran berjalan maksimal dan menyenangkan bagi
siswa”.

Perencanaan yang baik harus direncanakan dari awal.Di awal tahun
setiap guru IPA menyiapkan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)
dan silabus untuk dijalankan.Silabus diambil dari tahun kemarin
kemudian dievaluasi, diperbaiki, dan tentunya yang sesuai dianjurkan
oleh UPTD setempat.

Upaya perencanaan sangatlah penting dilakukan, dengan adanya

perencanaan yang baik diharapkan upaya-upaya dapat berjalan secara

® Observasi pada tanggal 27 mei 2019
® wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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maksimal.upaya perencaan juga melibatkan guru kelas, guru IPA yang
mengampu mata pelajaran dan kadang juga melibatkan guru lain
supaya adanya kesepahaman antara mereka. Ibu Puji menjelaskan
terkait perencanaan tersebut, bahwa:

Perencanaan guru IPA adalah upaya pertama yang dilakukan guru
sebelum melakukan pembelajaran di kelas.Perencanaan sendiri
bertujuan untuk agar pembelajaran benar-benar berjalan secara
maksimal.Perencanaan meliputi banyak hal, perencanaan
pembelajaran, metode serta penataan kelas.Perencanaan sangat
penting untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk
belajar.Oleh karena itu perencanaan sangatlah penting dilakukan.’

Guru SMPN 1 Kanigoro Blitar Ibu nining menyatakan bahwa:

Perencanaan guru IPA maupun guru lain harus berjalan secara
maksimal untuk meningkatkan hasil pembelajaran dengan
memanfaatkan kkondisi kelas dan yang ada di dalamnya. Sarana
dan prasarana juga harus turut direncanakan, karena dalam
wilayah perencanaan tersebut banyak pihakyang akan dilibatkan.
Semua dilakukan untuk meningkatkan dan memaksimalka
pembelajaran. Untuk meningkatkan kompetensi guru , setiap guru
juga sering mengikuti MGMP, diklat, seminar, dan lain-lain
bertujélan untuk menambah pengalaman untuk pembelajaran di
kelas.

Dengan adanya kerjasama antara guru IPA dengan guru kelas
membuat wilayah perencanaan belajar guru IPA semakin membaik,
artinya bahwa setiap guru memiliki perencanaannya masing-masing

dalam pembelajaran yang akan dilakukannya, namun komunikasi perlu

dilakukan antar guru supaya perencanaan tidak saling bersinggungan

7 Astute puji, wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019

8 Tsuraji,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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antar guru satu dengan yang lain. Secara individu, masing-masing guru
memiliki format yang dipakai beragam, ada RPP, prota, promes dan
beberapa agenda rutinan.Perencanaan disusun rapi bertujuan untuk
memaksimalkan pembelajaran sekaligus untuk memaksimalkan

kompetensi yang dikuasai siswa.

Gambar 4.2 wawancara dengan ibu puji

Waka guru Ibu Sri Menyatakan bahwa:

Pembuatan RPP, prota, promes, prosem merubagian dari
perencanaan yang dibuat oleh guru yang bersangkutan, hal tersebut
dilakukan agar guru tersebut lebih mudah dalam menyampaikan
materi, membuat standarisasi yang jelas terkait kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh setiap murid, baik untuk mengetahui
minimal maupun maksimal.’

Ibu Nining selaku guru IPA menyatakan:

Perencanaan guru IPA meliputi banyak hal, seperti RPP, pecan
efektif, kaldik (kalender akademik), prota, promes, dan lain-
lain.Selain itu seorang guru juga harus mempersiapkan metode
yang akan digunakan.Perencanaan metode ini sangat penting

% Sri. Nining, wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019



94

supaya tidak menyebabkan kejenuhan pada diri siswa itu sendiri.
Materi juga dipersiapkan dengan cara menggali dari sumber utama,
dan dari sumber lain sebagai penunjang. Semua dilakukan agar
semua proses pembelajaran berjalan secara maksimal.'

Gambar 4.3 perencanaan pembelajaran RPP

Berdasarkan  hasil  observasi ternyata dapat dibuktikan
kebenarannya, guru IPA menunjukkan silabus, RPP, prota promes,
semuanya menunjukkan bahwa proses perencanaan dalam suatu
wilayah benar-benar dilakukan.Perencanaan yang baik sudah harus
dilakukan sejak awal, bahkan sejak awal tahun guru IPA juga sudah
mempersiapkan silabus untuk dijalankan, dasar pembuatan silabus
tentu berangkat dari evaluasi tahun kemarin, diperbaiki, dan tentunya
harus sesuai dengan materi yang diajarkan dan telah dianjurkan oleh

UPTD setempat.

10 Nining, wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019



95

2. Strategi Pelaksanaan Guru IPA Dalam Memotivasi Belajar Siswa

Dalam suatu pendidikan pasti peran guru tidak akan lepas dari
tanggung jawabnya dalam pembelajaran. Tugas dari seorang uru
adalah mengajar sedangkan tugas dari seorag siswa adalah belajar.
Keduanya akan saling berhubungan dalam proses pendidikan . peran
guru sanganlah peting dalam meningkatkan suatu motivasi dalam
pembelajaran sehingga guru harus mengetahui peran serta posisinya
dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan suatu pembelajaran pasti akan adanya
suatu metode, media, pendekatan dan motivasi. Pada saat pembelajaran
akan dimulai pukul 07.00, maka siswa akan berdo’a dipimpin langsung
oleh ketua kelas dan pada jam terakhir untuk penutup
pembelajaran.guru akan masuk salam dan memberikan kata-kata
pembuka, kemudian guru akan membacakan absensi siswa dan
kemudian pembelajaran akan dimulai seperti biasanya.

Peksanaan pembelajaran guru IPA SMPN 1 Kanigoro Blitar
dilaksanakan dengan pengelolaan yang baik, pengelolaan media
pembelajaran dan pengelolaan kelas, hingga perkembangan siswa
dapat maksimal. Strategi guru dalam menciptakan suatu lingkungan
yang nyaman dalam proses merupakan suatu keharusan. Hal tersebut
dimaksudkan agar semua tujuan dari pembelajaran bias tercapai secara

maksimal dan berhasil. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki
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kemampuan mengatur dan memilih media pembelajaran yang sesuai
dengan pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh ibu nining selaku
guru nining selaku guru mata pelajaran IPA:

Sebagai guru mata pelajaran IPA saya selalu melakukan pemilihan
media pembelajaran yang dapat membantu dalam upaya
pencapaian pembelajaran yang efektif di sekolah. Oleh karena itu
setiap guru harus bias mengembangkan potensi kompetensi dan
profesionalisme dalam mengajar. Selain itu meteri pembelajaran
memerlukan banyak pertimbangan.'’

Berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran setiap guru
memiliki media bermacam-macam tergantung materi yang akan
diajarkan. Ada yang hanya menggunakan power point juga ada yang
membutuhkan praktik langsung. Maka disini penulis berusaha untuk
mendapatkan data di SMPN 1 Kanigoro Blitar, sumber data tersebut
meliputi guru beberapa guru IPA dan siswa intu sendiri sebagai
komponen utama yang ada dan bias memberikan keterangan tentang
fenomena penelitian yang sedang di teliti oleh peneliti.

Ibu Nining selaku guru IPA kelas VII. Tentang persiapan guru
dalam setiap pembelajaran beliau mengemukakan bahwa:

Dalam suatu proses belajar mengajar pada kelas VII ini sebelum

sebelum mulai belajr saya selalu mempersiapkan RPP sebagaimana

kelas regular, namun dalam penggunaan fasilitas berbeda yaitu

dengan mempersiapkan leptop dan dan mempersiapkan tampilan
yang akan disampaikan.'?

1 Nining, wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019

2 |bid
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Pernyataan yang hampir serupa juga dikemukakan oleh Ibu nining
Yang mengajar pelajaran IPA kelas .beliau menyatakan bahwa

“sebelum mengajar di kelas beliau selalu mempersiapkan RPP

sesuai dengan materi yang akan saya ajarkan di kelas agar tercapai

tujuan pebelajaran”.

Terkait dengan proses pembelajaran guru menggunakan media
berupa power point atau video yang menarik. Ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran di kelas yaitu seperti:

a. Berpedoman pada suatu tujuan
Tujuan merupakan suatu yang hendak harus bias dicapai.
Tujuan sendiri berguana untuk memberikan garis yang
lurus.Tujuan sender dapat memberikan sesuatu yang jelas bagi
guru dalam mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
melaksanakan suatu  pembelajaran. Termasuk  dalam
mempersiapkan media pembelajaran sebagai mana seperti yang
diungkapkan oleh ibu sri :
“dalam mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai yang
harus kita perhatikandari pembelajaran dan yang harus dikuasai
oleh siswa. Setelah menerima pelajaran atau istilahnya
kompetensi dasar yang menyangkup banyak indicator."
Selanjutnya Menurut ibu nining
Suatu proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan menganalisis siswa dengan menggunakan media

pembelajaran power poin mampu melatih keaktifan siswa yang
berguna untuk meningkatkan kecerdasan siswa.'*

sturaji ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
1 Nining ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Hal serupa juga diungkapkan oleh sri
Suatu pembelajaran tampa ada sasaran yang jelas dan suatu
media yang tepat berarti kegiatan tersebut dilakukan tampa
araah dan tidak mempunyai tujuan yang jelas yang harus di
capai.15
Dari keterangan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam memilih suatu media pembelajaran seotrang guru harus
mengetahui tujuan dari suatu pembelajaran baik itu unutuk tujuan

khusus maupun aspek2 yang lainnya dan tidak menyimpang dari

suatu tujuan pembelajaran.

b. Perbedaan dari per individu dari anak didik

Dalam setiap poses pebelajara perbedaan individu anak

patut di pertimbangkan dalam penggunaan media pembelajaran

seperti power point. Aspek-aspek tersebut seperti aspek biologis,

intelektua, dan psikologis. Hal tersebut seperti yang diungkapkan
oleh Ibu Nining:

Kesiapan dalam pembelajarn siswa tentu aan mempengaruhi

kegiatan dan hasil bellajar dari siswa. Adakalnya siswa belum

siap dalam melakukan pembelajaran degan menggunakan

media pembelajaran yang kita rancang, sehingga saya harus

tanggap dalam merubah cara mengajar saya agar para siswa
dapat memenuhi semua materi yang saya ajarkan.

1 sri,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019

16 nining,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Dalam setiap pembelajaran semua peserta didik memiliki
latar belakang yang berbeda dan engaruh serta kondisi yang sering
berubah-rubah. Sehingga dalam proses pembelajaran factor-faktor
tersebut patut di pertimbangkan oleh setiap guru, sehingga proses
pembelajaran bias berjalan secara efektif dan kondusif.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bu Nining :

Siswa harus menjadi perhatian utama dalam suatu
pembelajaran termasuk kesiapan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang meliputi ada atau tidaknya suatu motivasi,
keadaan dan suasana kelas yang mendukung proses
pembelajaran, kemampuan siswa untuk melaksanakan kegiatan
tersebut sehingga sebelum mmemberikan pelajaran saya selalu
memperhatikan kondisi dan kemampuan dari peserta didik
itu."”

Setiap memulai pelajaran hal yang pertama yang harus

dilakukan seorang guru adalah selalu mengecek kehadiran siswa

dan menanya tentang kesiapan siswa dalam pembelajaran.

Sarana dan prasarana yang tersedia
Adanya sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah
sangatlah membantu dalam proses persiapan pembelajaran
terutama media pembelajaran seperti power point. Sebagaimana
yang dikatakan oleh ibu Nining:
Penggunaan media pembelajaran perlu didukung oleh
fasilitas yang cukup, fasilitas yang dipilih haruslah sesuai
dengan karasteristik media dalam mengajar yang akan

dipergunakan dalam media pembelajaran maka mungkin
akan lebih efektif kalau di tunjang dengan adanya

Y ibid
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perpustakaan, ataupun dari internet, lembar kerja siswa

maupun sarana dan prasarana yang lainnya.'®

Tugas-tugas yang akan diberikan kepada siswa tidak hanya
diberikan di kelas, tetapi bias dikerjakan di luar kelas seperti di
perpustakaan ataupun di rumah atau di tempat lainnya.

Keadaan sarana dan prasarana serta semua fasilitas yang
mendukung dalam penggunaan media pembelajaran dan sebagai
referensi untuk siswa dalam mengerjakan tugas dan tempat yang

menyenangkan dalam mengerjakan tugas.

Mempertimbangkan tugas yang akan diberikan
Dalam persiapan pengunaan media pembelajaran power
poin, penulis melakukan penulis menggali data dengan guru-guru
IPA kelas VII dengan melakukan wawancara langsung di lokasi
penelitian. Sebelum memberikan tugas kepada siswa guru
menerapkan strategi yang akan dilaksanakan karena bentuknya
telah pasti. Sebagamana yang diungkapkan oleh ibu Nining:
Sebelum memberikan suatu penugasan kepada para siswa, saya
terlebih dahulu menentukan bentuk-bentuk tugas yang akan
diberikan. Tugas tersebut biasanya dikerjakan dengan

berkelompok  seperti  mengelompokkan  bagian-bagian
tumbuhan seperti akar batang dan daun ."

1

8 nining,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019

0 Nining ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Pemberian tugas ke pada siswa sesuai dengan materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Hal tersebut bertujuan untuk
memaksimalkan tujuan dari pendidikankarena siswa akan lebih
menguasai materi yang diberikan oleh guru, hal terebut
dikemukakan oleh ibu Nining, beliau menyatakan bahwa
“pemberian tugas harus disesuaikan dengan materi yang sudah
dberikan, dengan begitu siswa akan lebih semangat untuk belajar
dan mengerjakan tugas tersebut sehingga siswa akan lebih
menguasai materi yang sudah diajarkan.”

Selain itu, persiapan seorang guru dalam member tugas
adalan untuk menentukan tuga atau materi yang cocok diberikan
kepada siswa .hal-hal tersebut dilakukan agar dalam mengerjakan
tugas ebih mudah dan lebih terorganisasi dengan baik sehingga
tujuan dari pembelajaran bias tercapai Seperti yang diucapkan oleh

13

ibu sri yang menyatakan bahwa “ sebelum memberikan suatu
tugas kepada siswa saya selalu menentukan dulu tugas materi yang
akan diberikan”.
Dalam kesempatan yang sama Ibu Nining juga
menambahkan
Setelah menentukan media pembelajaran yang akan saya
gunakan dan yang akan dilakukan berikutnya adalah
menyiapkan alat-alatnya, sehingga setelah pembelajaran

selesai bias didiskusikan atau dibuat Tanya jawab, sehingga
guru bias langsung mengevaluasi.”

2

0 nining,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Dari keterangan-keterangan di atas menunjukkan bahwa seorang
guru dalam setiap pembelajaran harus selalu mempertimbangkan jenis
media yang tepat digunakan untuk mengajar dengan jelas dan tepat dan
seorang guru perlu memrumuskan tugas-tugas yang akan diberikan
kepada siswa dengan jelas agar siswa lebih mudah dimengerti oleh
siswa. Sehingga seluruh tugas bias selesai dengan mudah.

Strategi guru IPA dalam pengelolaan kelas merupan salah satu
tugas guru untuk menciptakan suatu lingkungan iklim atau kondisi
kelas yang kondusif dan efektif. Sesuai yang diungkapkan oleh ibu
Nining:

Agar pembelajaran dikelas terlaksana dengan baik dan
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai seorang guru harus
mampu melakukan pengelolaan kelas maupun pengelolaan
ruangan belajar bagi siswa dengan baik.”'

Sesuai  dengan pernyataan tersebut pengelolaan  kelas
dikelompokkan menjadi pengelolaan siswa di kelas dan pengeolaan
ruang kelas atau ruang belajarsiswa serta pengelompoan murid

pembagian tugas dan pelaksanaannya dengan tujuan pembelajaran

tersebut dapat tercapai.

1. Pengelolaan kelas
Besar kecilnya kemampuan siswa yang ada di dalam kelas

memberikan suatu tantangan bagi guru untuk menciptakan

2 Nining, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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suatu lingkungan belajar yang bermutu dalam setiap proses
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh ibu nining

Kapasitas perkelas rata-rata 40 siswa, tapi untuk yang saya
ajar berjumlah 32 siswa untuk media pembelajaran saya
biasanya anak-anak saya jadikan per kelompok tetapi tetap
dalam pengawasan dan pengendalian saya. Di samping itu
saya juga berusaha memberikan penjelasan yang jelas agar
semua siswa paham dan mengerti sehingga dapat menekan
kekacauan dalam kelas.”

Hal senada juga dikemukaakn oleh ibu Puji, “untuk
menjaga ketertiban di kelas 1 kelas akan saya bagi menjadi
beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas saya gunakan
system belajara bersama”

Dalam proses iteraktif dalam belajar mengajarguru harus
bias menyediakan suasana kelas yang serasi. Suasana belajar
yang stidak serasi terjadi apabila para siswa tidak terlibat dalam
aktivitas belajar. Hal tersebut bias terjadi apabila ada perserta

didik yang menyebabkan kegaduhan di dalam kelas yang

seperti disampaikan oleh Ibu nining:

Suasana keramaian yang disebabkan para siswa di dala
kelas saat mengerjakan tugas yang diberikan sering sekali
kita temui, kadang mereka kesulitan mengerjaka tugas,
menyontek, tidak ada motivasi belajar dan lainnya, agar hal
tersebut tidak terjadi saya selalul memantau siswa setiap
saat.

2 ibid
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Sebagai pernyataan dari eva Kelas 7B “ ketika ada anak
yang tidak mgerjakan tugas ibu nining selalu menegur dengan
tegas walalupun sedikit bercanda

Oleh karena itu seorang guru harus ampu mengkoondisikan
siswa agar selalu konsentrasi untuk belajar tampa gangguan
siswa lain yang mengganggu di dalam kelas.

Berdasarkan data di atas guru harus mampu
mengkoondisikan kelas pada saat pelajaran berlangsung dengan
cara menunjukkan sievakap tanggung jawab terhadap siswa
yang mengganggu di kelas dan setiap guru harus mengharga

setiap tugas yang dikerjakan oleh siswa.

. Pengelolaan ruang belajar

Pengelolaan ruang belajar perlu diciptakan oleh guru untuk
meningkatkan mutu pembelajarannya, dan berguna untuk
menyediakan tempat belajar yeng memungkinkan siswa untuk

betah dan myaman saat berada di dalam kelas.

Pengelolaan ruang belajar bias dilakukan dengan cara
menjaga kebersihan kelas. Kebersihan sangatlah penting karena
menyangkut kenyamanan belajar di dalam kelas. Usaha untuk
menjaga kebersihan kelas , guru dapat melbatkan peserta didik
secara langsung seperti yang diungkapakn oleh Ibu nining”

untuk menjaga kebersihan kelas kami selalu membuat jadwal
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bergilir setiap hari. Jadi siswa siswa mendapat giliran untuk
membersikan ruang kelas masing-masing dari awal pelajaran

sampa akhir pelajaran.”

Dari pengamatan penulis walaupun disekolah tersebut
terdapat petugas kebersian , akan tetapi untuk menjaga
kebersihan kelas siswa dibiasakan untuk membersikan kelasnya

masing-masing dengan cara membuat jadwal piket.

Strategi guru dalam pembelajaran IPA di dalam maupul di
luar sekolah dilakukan dengan membuat siswa dalam
kelompok, membagi tugas dan mengawasi pelaksanaannya.
Sebagaimana  wawancara dengan guru IPA  yang

mengungkapkan bahwa:

Strategi guru di dala maupun diluar sekolah dilakukan
dengan membuat siswa berkelompok, membagi tugas dam
mengawasi pelaksanaannya, sehinggi pembelajaran dapat
optimal dan terlaksana dengan baik sesuai dengan
harapan.23

Pelaksanaanynya dapat dilakukan sebagai berikut

1. Pengelompokan siswa
Pengelompoaan siswa perlu dilakukan oleh guru
jika jika guru memberikan tugas berupa kelompok

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu nining :

3 NIning, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Ketika saya memberikan tugas kelompok saya
selalu mengawasi pelaksanaannya agar siswa dapat
mengerjakan tugas dengan baik dan
mudah.Biasanya saya membagi tugas kepada siswa
beserta dengan kelompoknya masing-masing dan
mengarahkan mereka jika mereka ada kesulitan.**
Jika ada tugas rumah yang diberikan seperti
mengamati lingkungan sekitar dan menyimpulkan masalah

yang terjadi. Sedsangkan tugasnya dikerjakan scara

berkelompok: seperti membuat makalah dan diskusi.

Dalam hal di atas dapat disimpulkan bahwa
pengelompokan pengelompokan perlu dilakukan jiga ada

tugas yang perlu dilakukan secara berkelompok.

2. Mengenal kelemahan dan kelebihan siswa
Untuk mengenal kelemahan dan kelebihan siswa Ibu nining
menjawab

Untuk kelas VII yang saya ajar Kkapasitas
kemampuan per kelas berbeda-beda.Ada kelas
dengan kemampuan unggung adan ada kelas dengan
kemampuan biasa saja.
Sebelum melakaukan pembelajaran Ibu ninig selalu

menanyakan pelajaran yang kemarin sebelum melanjudkan

ke materi selanjutnya.Jika ada tugas beliau selalu

2 Nining, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
25nining ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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menanyakan tugas tersebut dang langsung dibahas. Ada
yang bias menjawab dengan benar ada juga yang tidak
dapat menjawab. Ibu nining menjawab:

Biasanya setelah selesai menerangkan pelajaran
saya selalu nmemberikan tugas, kalu untuk
pertanyaan taanya jawab saya memberikan
pertanyaan yang sesuai dengan kemampuan siswa
masing-masing ada yang bias menjawab ada juga
yang tidak bias menjawab.*

Dari data diatas sebelum memberikan tugas seorang
guru harus mampu mengetahui kemampuan dari masing-
masing siswa. Karena tidak semua siswa mmemiliki
kemampuan yang padai .tidak jarang juga ada siswa yang

memiliki kemampuan yang pas-pasan sehigga memiliki

kesulitan dalam proses pembelajaran.

. Berpusat pada siswa

Mengajar  merupakan  suatu  usaha  untuk
menciptakan suatu lingkungan yang dapat mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran dan peserta didik menjadi pusat
utama dalam proses belajar mengajar. Sebagai mana yang
dikatakan oleh Ibu nining:

Dalam suatu pembelajaran pusat utama dari

pembelaaran adalah peserta didik.Peserta didik
memiliki suatu hak untuk mendapatkan informasi

%8 ibid
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dan dorongan agar sisiwa memiliki sikap untuk giat
dalam belajar.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Puji

Kebanyakan siswa memiliki kemampuan berfikir
yang berbeda. Motivasi serta dorongan gaya belajar
yang berbeda-beda.”’

selanjutnya yang diungkapkan oleh ibu nining

seorang guru harus berfikir professional tidak hanya
memikirkan tugas dan bagaimana siswa tersebut
dapat mengerjakannya tetapi juga harus memikirkan

tentang siapa yang menerima tugas tersebut.”®
Kesimpulannya bahwa seorang guru yang professional tidak
hanya memikirkan tugas atau cara untuk mengerjakannya. Tetapi

seorang guru juga harus memikirkan tentang siapa yang diberi tugas

tersebut.

4. Keterlibatan siswa aktif
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
sangatlah penting. Menyuruh siswa untuk mengerjakan
tugas baik itu tugas individu maupun tugas kelompok dan
harus dipertanggungjawabkan merupakan suatu proses

membimbing kegiatan pembelajaran sehingga siswa mau

27 Puji, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
28 Nining, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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merespon, meu belajar, menanggapi dan melakukan. Oleh
karena itu seorang guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan suasana kelas yang efektif.
Penggunaan media pembelajaran yang menarik mampu
memberikan tugas yang dapat melibatkan sswa aktif
dalam pembelajaran. Seperti yang dkatakan Ibu nining “
pemberian tugas bertujuan agar siswa menjadi lebih aktif

dalam proses pembelajaran.”

5. Pemberian tugas kepada siswa

Pemberian tugas sangatlah penting dalam proses
pembelajaran. Pemberian tugas haruslah yang sangat
menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh ataupun
bosan ketika anak mengerjakan tugas. Berbagai hal
ataupun pendekatan harus dilakukan agar dalam situasi
pembelajaran dapat menyenangkan dan sesuai dengan apa
yang diinginkan sebagai mana yang dikatakan oleh ibu
Nining:

Usaha untuk menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan dalam pemberian tugas dilakukan

dengan menjadikan siswa menjadi prtner yang harus

diakui  keberadaannya dan diakui  segala

kemampuannya dan  dihargai tugas yang
dikerakannya.”’

29 Nining, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Pemberian tugas-tugas yang menyenangkan perlu
dilakukan oleh guru untuk menguraangi kebosanan peserta
didik ketika mengerjakan tugas, schingga guru
menggunakan metode yang berbeda dan yang berfariasi

sesuai dengan materi yang akan diberikan.

Agar pelaksanaan berjalan dengan maksimal maka gseorang guru
harus bisa memperhatikan karakteristik siswa berdasarkan pengamatan
yang terjadi di lapangan, guru guru yang disukai oleh siswa adalah

guru yang berperilaku sebagai berikut:

a. Periang dan humoris

b. Bersikap akrab dengan murud seperti halnya seorang sahabat

c. Suka membantu dan memperhatikan siswa dalam pembelajaran.

d. Berusaha agar selalu memberikan kesan menarik dan
membangkitkat mnat belajar.

e. Berperilaku adil kepada semua siswA

f. Sanggup menguasai kelas.

g. Selalu berusaha memberikan motivasi kepada siswa

3. Strategi evaluasi guru IPA dalam memotivasi belajar siswa
Dari data yang penulis temukan tentang evaluasi pembelajaran di
SMPN 1 Kanigoro Blitar adalah sebagai berikut:
Evaluasi dalam pempelajaran merupakan suatu proses untuk

memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa. Sehingga bisa
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dijadikan dasar untuk langkah selajutnya. Dalam setiap pertemuan
pasti seorang guru hampir selalu melakukan evaluasi untuk mengukur
sejauh mana kemampuan siswa untuk memperoleh atau menerima
pembelajaran yang sudah dilakukam.Evaluasi yang dilakukan guru
biasanya berupa soal-soal LKS atau Tanya jawab langsung. Cara
tersebut hampir sama seperti yang dilakukan oleh ibu Nining tentang

evaluasi:

“ Evaluasi merupakan sesuatu proses untuk menentukan
hasil belajar. Evaluasi sendiri itu berguna untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan belajar siswa gua untuk
memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa.Dalam
melakukan evaluasi saya selalu guru IPA selalu
memberikan LKS di setiap selesai pembelajaran. Kadang
juga saya memeberikan pertanyaan langsung dimana jika
ada yang bias jawab akan saya beri hadiah untuk
menambah semangat dan yang terakhir saya juga
menggunakan ujian tulis ataupun ujian lisan.”*

Berhubungan dengan evaluasi mencangkup sesuatu yang sangat
luas .evaluasi tidak hanya cukup dilakukan di dalam kelas namun
banyak yang menilai bahwa keberhasilan dalam suatu proses
pembelajaran adalah perubahan tingkah lalu siswa tersebut, bukan
hanya siswa menerima suatu materi tetapi siswa harus bias

mengaplikasikannya dengan tolak ukur prestasi belajar. Berikut in

adalah peneuturan dari ibu nining:

30 Nining, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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Kalau menurut saya dikatakan bias menerima pelajaran
yang telah saya sampaikan. Itu apabila seorang siswa itu
setelah saya beri materi bias menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Kalau prestasi tidak hanya dari
penilaian nilai semata, contohnya banyak yang beranggapan
nilainya bagus telah menyerap semua materi yang telah
diberikan, tapi menurut saya siswa yang berhasil adalah
sswa yang dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.’’

Karena evaluasi merupakan proses yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran karena bagi guru evaluasi dapat enentukan
keefektifan kinerja nya selama ini. Evaluasi sering dianggap hal yang
sangat menakutkan bagi para siswa dalam proes pebelajaran. Karena
evaluasi menyangkut nasib siswa di dalam proses pembelajaran
selanjutnya. Evaluasi harusnya di pandang sebagai suatu bagian dari
pembelajaran. Dengan demikian mestinya evaluasi dijadikan
kebutuhan bagi siswa, sebab evaluasi siswa akan mengetahui seberapa
jauh kemampuan mereka dalam memperoleh materi.

Bentuk dari persiapan tiga ranah dari evaliuasi adalah kognitif,
efektif dan psikomotorik yang aan dilakukan oleh setiap guru di dalam
kelas kepada para siswa. Sebagai berikut:

“dalam melakukan penilaian saya mengunakan tiga ranah yang

pertama ranah kognitif yang mencakup kemampuan berfikir atau

mental(otak) saya menyuruh untuk menuliskan apa yang sudah
saya ajarkan contoh pada materi gerak kemudian saya menyuruh
untuk menganalisis dan menghatalkannya.”

“Untuk ranah efektif yang berkaitan dengan sikap siswa saya

mengamati dari tingkah laku kepada guru maupun teman
sekelasnya”

3 Nining, ,wawancara di ruang BK pada tanggal 27 mei 2019
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“untuk ranah psikomotorik ang berkaitan dengan skill saya
membentuk kelompok dan memberuikan tugas untuk membuat
suatu karya dalam bentuk yang unik. Disini Nampak kemampuan
siswa saat diperintakkan oleh guru”

Jadi dapat disimpulkan evaluasi sangatlah penting dan sangat
dibutuhkan oleh siswa karena mengingat bahwa kegunaan evaluasi
yaitu untuk sebagai tolak ukur kemampuan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Untuk Evaluasi sendiri biasanya guru menggunaka tiga
ranah yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik. Selain itu juga
dilakukan dengan memberikan LKS, ujia. Lesan maupun tulis yang
sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Ini adalah sah satu bentu

pengevaluasinan yang dilakukan oleh guru.

B. Temuan Penelitian

Dari hasil pemaparan di atas , peneliti memperoleh suatu temuan yang
sangat berguna untuk menjawab rumusan masalah yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lain dan sesuai dengan skripsi dengan judul
“Strategi Guru IPA dalam Memotivasi Belajar siswa di SMPN 1 Kanigoro
Blitar Tahun Ajaran 2018/2019”, berdasarkan hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi yang telah dilakukan di lokasi penelitian yaitu di SMPN
1 Kanigoro Blitar. Sehingga mencapai suatu kondisi lingkungan
pembelajaran yang kondusif serta dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa, temuan-temuan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Strategi perencanaan guru IPA dalam memotivasi belajar siswa
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Dalam kegiatan pembelajaran itu hatrus ada yang namanya
perencanaan pembelajaran.  Semakin banyak perencanaan yang
digunakan maka semakin baik pada hasil dari pembelajaran,
Perencanaan guru dalam pembelajaran IPA sangatlah dibutuhkan
mengingat alokasi waktu. yang telah ditentukan oleh guru yang
mengampu pembelajaran tersebut harus benar- benar mampu
memmpersiapkan diri dengan menggunakan strategi pembelajaran agar
materi materi yang disampaikan dapat berhasil dan tepat sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan.

Seorang guru yang berkualitas mampu membuat perangkat
embelajaran ( silanbus, RPP, dan sebagainya) mengelola pembelajaran
mampu mengembangkan dirinya sendiri ataupun mrengikuti
perkembangan dunia pendidikan agar tidak ketinggalan zaman, serta
menguasai materi ajar sesuai dengan bidang yang digelutinya. Seorang
uguru yang baik harus mempunyai sebuah kompetensi pedagidik,

social, kepribagian dan professional.*

Perencanaan sendiri meliputi: Pembuatan bahan ajar seperti
RPP, kaldik, prota dan promes, pecan efektif, persiapan meteri dan
siabus. Dalam perencanaan pembelajaran saya menggunakan RPP
yang sudah ditentuka n oleh sekolah, Menentukan materi yang akan
disampaikan. Memilih dam emilah materi yang aka disampaikan yaitu

pengertian, contoh, dan isi dari meteri yang akan disampaikan,

3 Akhyak, profil Pendidik Sukses, (Surabaya: ELKAF, 2005) hal: 19
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Memahami waktu, mempersiapkan waktu yang cukup untuk
menyampaikan materi, Mempersiapkan mental dan fisik.seorang guru
harus mampu menguasai materi yang akan disampaikan agar tidak
terjadi kesalahan dalam penyampaiannya, dan seorang guru harus bisa
berpakaian rapi, Memahami keadaan kelas yang akan diajar,

penggunaan media seperti LCD dan lain-lain.

. Strategi Pelaksanaan Guru IPA dalam Memotivasi Belajar Siswa

Pelaksanaan dilakukan dengan pengelolaan bahan atau alat
mengajar dengan baik , pengelolaa media pembelajaran dan
pengelolaan kelas, sehingga dapat membantu petkembangan siswa
secara maksimal. Pelaksanaannnya di dapat dilakukan dengan jalan:
Pemilihan media pembelajaran guru harus mengetahui tujuan dari
pembelajaran serta aspek-aspek yang perlu dikembangkan seperti
aspek koknifif ataupun aspek psikomotorik sehingga dalam
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan tidak menyimpang dari
tujuan pembelajaran, Mempertimbangkan perbedaan antar individu
dalam penggunaan media pembelajaran, Mempertimbangkan sarana
dan prasarana yang ada dan didukung dengan fasilitas yang memadai.
Fasilitas yang dipilih harus sesui dengan karakteristik media mengajar
yang akan dipergunakan. Maka akan lebih efektif jika ditunjang
dengan adanya perpustakaan ataupun internet,lembar kerja siswa
maupun sarana dan prasarana lain yang dapat digunakan sebagai

sarana dalam pembelajaran, Mempertimbangkan jenis tugas yang akan
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diberikan dengan jelas dan tepat seperti tugas yang akan dilaksanakan ,
sehingga siswa akan langsung mengerjakannya. Tugas-tugas antara
lain seperti mebuat kliping atauupun pengamatan lingkungan sekitar
sekolah, Menyampaikan materi dengan metode yang menyenangkan
tidak Cuma dengan Metode ceramah, Guru bisa menentukan sumber
belajar sumber yang digunakan bisa bervariasi agar dapat member

wawasan yang luas

Agar pelaksanaan berjalan dengan maksimal maka gseorang guru
harus bisa memperhatikan karakteristik siswa berdasarkan pengamatan
yang terjadi di lapangan, guru guru yang disukai oleh siswa adalah
guru yang berperilaku sebagai berikut: Periang dan humoris, Bersikap
akrab dengan murud seperti halnya seorang sahabat, Suka membantu
dan memperhatikan siswa dalam pembelajaran, Berusaha agar selalu
memberikan kesan menarik dan membangkitkat mnat belajar,
Berperilaku adil kepada semua siswA, Sanggup menguasai kelas.,

Selalu berusaha memberikan motivasi kepada siswa.

Dengan memahami hal-hal di atas,guru mampu mengontrol kelas
agar selalu dalam berjalan kodusif, sehingga tujuan pembelajara dapat
tercapai terutama dalam meningkatkan motivasi bealajar siswa. Selain
itu seorang guru harus mampu enunjukkan etika baiknya seperti
barpakaian rapi serta dalam menjeaskan suatu meteri harus dengan
suara yang lantang dan selalu bersemangat, mengajar dengan

menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi yang
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akan disampaikan dan menggunakan media yang tepat sehingga siswa
dapat selalu memperhatikan dengan seksama dan termotivasi dalam

mengikuti pembelajaran.

Jadi temuan yang peneliti temukan di SMPN 1 Kanigoro Blitar
adalah sebagai berikut: 1) pembelajaran yang sesuai dengan tema
dalam RPP, 2) selalu berpenampilan yang menarik serta
menyenangkan, 3) enggunakan pendekatan saintifik menggunakan
berbagai media dan mertode serta memanfaatkan sumber-sumber
media pembelajaran, 4) membangkitkan semangat serta motivasi
melalui pendekatan spirituan dan juga nasehat, pujian, hadiah dan
bukan dengan hukuman fisik dan terus menegur serta mengingatkan

sampai anak-anak tersebut benar-benar sadar.

. Strategi Evaluasi Guru IPA dalam Memotivasi Belajar Siswa

Rancangan evaluasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting
untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan karena evaluasiyang tepat
dapat menentukan program dan keberhasilan siswa melaksanakan
pembelajaran. Sasaran evaluasi sendiri yaitu pada bidang kognitif,
efektif dan psikootorik secara seimbang. Kognitif meliputi
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
Aspek efektif berhubungan dengan tingkah . sedangkan psikomotorik

berhubungan dengan skil atau keterampilan.
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Evaluasi merupakan tahab terakhir dari proses pembelajaran.
Evaluasi sendiri berguna untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam memahami atau menerima pembelajaran di kelas.
Mengingat pentingnya evaluasi setiap guru pasti memiliki cara sendiri
untuk mengetahui kemampuan siswa dikelasnya. Ada berbagai cara
untuk mengevaluasi siswa antaranlain seperti menyuruh untuk
mengerjakan LKS ataupun dengan jalan ujian tulis maupun ujian lisan.
Hasil evaluasi yang diperoleh dari hasil ujian-maupun tugas- tugas
bukan berarti evaluasi telah selesai . akan tetapi dalam rangka proses
pembelajaran untuk senantiasa selalu belajar dan meningkatkan

prestasi.

Jadi temuan peneliti adalah siswa dievaluasi setelah mereka
selesai mendapatkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hasil
evaluasi tersebut dapat diamati melalui daftar hadir atau absensi
kehadiran, keaktifan dan juga dalam melalui ulangan harian.
Kemudian akan dibuatkan laporan melalui nilai lapor .selain itu guru
juga harus membuat tes tulis maupun lesan untuk mengetahui sejauh

mana kemampuan siswa dalam memperoleh materi.

Tabel 4.1 Fokus Penelitian dan Temua Peneliti

No Focus Temuan Peneliti

1 | Strategi perencanaan | Hasil temuan yang berkaitan dengan

guru [PA  dalam | perencanaan memotivasi belajar siswa di
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Focus

Temuan Peneliti

memotivasi

siswa

belajar

SMPN 1 Kanigoro sebagai berikut

meliputi :

a)

b)

d)

Pembuatan RPP, PPP, kaldik, prota
dan promes, pecan efektif, dan
silabus.

Menentukan materi yang akan
disampaikan. Memilih dam memilah
materi yang aka disampaikan yaitu
pengertian, contoh, dan isi dari
meteri yang akan disampaikan.
Memahami waktu, mempersiapkan
waktu yang cukup untuk
menyampaikan materi
Mempersiapkan mental dan
fisik.seorang guru harus mampu
menguasai  materi  yang akan
disampaikan agar tidak terjadi
kesalahan dalam penyampaiannya,
dan seorang guru harus Dbisa
berpakaian rapi.

Memahami keadaan kelas yang akan

diajar.
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No Focus

Temuan Peneliti

Seorang guru yang berkualitas mampu
membuat perangkat embelajaran  (
silanbus, = RPP, dan  sebagainya)
mengelola pembelajaran mampu
mengembangkan dirinya sendiri ataupun
mrengikuti perkembangan dunia
pendidikan agar tidak ketinggalan
zaman, serta menguasai materi ajar
sesuai dengan bidang yang digelutinya.
Seorang uguru yang baik  harus
mempunyai sebuah kompetensi
pedagidik, social, kepribagian dan

professional.*®

2 | Strategi pelaksanaan
guru [PA dalam
memotivasi  belajar

siswa

temuan yang peneliti temukan di SMPN

1 Kanigoro Blitar adalah sebagai berikut:

a. pembelajaran yang sesuai dengan
tema dalam RPP.

b) selalu berpenampilan yang menarik
serta menyenangkan,

c) Menggunakan pendekatan saintifik

menggunakan berbagai media dan

3 Akhyak, profil Pendidik Sukses, (Surabaya: ELKAF, 2005) hal: 19
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Focus

Temuan Peneliti

mertode serta memanfaatkan
sumber-sumber media pembelajaran,
d) membangkitkan  semangat serta
motivasi melalui pendekatan
spirituan dan juga nasehat, pujian,
hadiah dan bukan dengan hukuman
fisik dan terus menegur serta
mengingatkan sampai  anak-anak
tersebut benar-benar sadar.
Hal di  atas  bertujuan  untuk
meningkatkan motivasi dalam belajar
sehingga memberikan semangat kepada
siswa untuk terus belajar dan enggapai

cita-citanya.

Strategi evauasi guru
IPA dalam
memotivasi  belajar

siswa

Guru di smpn 1 Kanigoro melakukan
evaluasi dengan memperhatikan
beberapa hal yaitu menggunakan tiga
aspek:

a) aspek kognitif

b) aspek efektif

c) aspek psikomotorik

selain itu siswa juga diberikan ujian-ujian
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No Focus Temuan Peneliti

seperti ujian semester , ulangan harian
,Iks dan sebagainya, dengan adanya ujia-
ujian diharapkan siswa mempunyai niat
ang besar sehingga menimbulkan
motivasi belajar yang tinggi. Dan di
dalam evaluasi tidak hanya berada saat
akhir pelajaran berlangsung, melainkan
siswa juga dievaluasi saat proses
belajarnya. Tujuan dari adanya evaluasi
itu sendiri adalah untuk mengetahui
seberapa jaug kkemampuan siswa dalam
memahami mata pelajaran yang telah
diajarkan sehingga terlihat bagaimana
cara guru dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa.

C. Analisis Data
Setelah mengemukakan beberapa temuan di atas, selanjutnya

peneliti akan mengenalisis temuan tersebut, diantaranya:

1. Strategi Perencanaan Guru IPA dalam Memotivasi Belajar Siswa
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Setelah peneliti melakukan wawancara di lapangan maka focus
pertama yang diperleh dari temuan yaitu perencanaan guru untuk
memotivasi belajar yaitu dengan mempersiapkan berbagai hal yang
diperlukan dalam mengajar seperti RPP, prota , promes , prosem, dan
kaldik. Temuan di atas berasal dari hasil wawancara dengan Ibu
Nining dan Ibu Sri. Kepala sekolah juga membenarkan bahwa setiap
tahun ajaran baru setiap guru IPA sudah harus memiliki perencanaan
yang kemudian akan disetujui leh kepala sekolah. Dari pernataan
tersebut diketahui bahwa dalam perencanaan pembelajaran setiap guru
IPA sebelum KBM sudah dimulai sudah harus mempersiapkan diri
dengan matang dan dengan perencanaan yang sudah direncakan dan
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

Dapat disimpulkan Perencanaan yang baik haruslah sangat
direncanakan dari awal. Adanya perencanaan yang baik diharapkan
akan berjalan secara maksimal dan meningkatkan motivasi belajar

siswa.

. Strategi Pelaksanaan Guru IPA dalam Memotivasi Belaja Siswa.
Focus kedua yang ditemukan oleh peneliti dalam melakukakan
pelaksanaan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan brerbagai
mertode pembelajaran dan memnggunakan bermacam-macam media
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah di susun sebelumnya. Ada

yang pelaksanaanya dengan pembentukan kelompok maupun individu,
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hasil wawan cara dengan ibu ining dalam pembelajarannya beliau
enggunakan berbagai metode ceramah, Tanya jawab, diskusi
kelompok, paikem dan penemuan. Dan menurut beliau dalam
pembelajaran beliau juga sering menggunakan media berupa LCD dan
laboratoriu sekolah.

Dalam pelaksanaannya harus mempertimbangkan beberapa hal
seperti pemilian media yang harus tepat. Pemilihan media yang tepat
dapat memicu semangat belajar siswa sehingga pelajaran dapat
berjalan dengan maksimal. Berikutnya dalam pelaksanaannya harus
mempertimbangkan perbedaan antar individu. Karena, setiap individu
sendiri mrmiliki tingkat kecerdasan yang berbeda antara satu dengan
yang lain. Dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran juga harus
mempertimbangkan sarana dan prasaraa yang ada di sekolah tersebut .
fasilitas yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik dari medi yang
akan digunakan . fasilitas tersebut seperti buku-buku dari perpustakaan
maupun inrternet. jika prasarana dan sarana tersebut dapat dipenuhi
maka tujuan dari pembelajaran tersebut juga dapat terpenuhi.
Berikutnya yaitu dalam pemberihan tugas harus dengan jelas dan tepat
sehingga tugas-tugas tersebut bisa dikerjakan secara maksimal dan

tepat sesuai dengan jadwal yang sudah di buat dalam RPP.

3. Strategi Evaluasi Guru IPA Dalam Memotivasi Belajar Siswa
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Setelah peneliti melakukan penelitian, pada focus ke tiga ini
guru mengevaluasi menggunakan tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik wawancara dengan ibu Nining beliau
menggunakan system keaktifan dan absensi siswa sebagai acuan untuk
memberikan nilai.Selain itu guru IPA juga mengambil niai anak-anak
dari hasil tugas serta ujian-ujian. Kadang dilakukan tes tulis maupun
tes lesan.

Evaliuasi merupakan suatu tahap terakhir dari proses
pembelajaran. Tanpa adanya evaluasi seorang guru tidak akan tahu
kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Evaluasi itu berguna untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam memperoleh dan memahamui pelajaran. Evaluasi dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti yang telah diterapkan selama
ini seperti tes tulis, ujian lesan , maupun tugas-tugas yag terdapat

dalam lks.





